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SUMMARY 

MARTA DWI WULANDARI. The Effect of Pulley Diameter Variations on the 

Performance of a Water Hyacinth (Eichornia crassipes) Chopping Machine Using 

the Principle of Oscillating Motion (Supervised by TRI TUNGGAL). 

 One effort to utilize water hyacinth was to used it as animal feed through a 

chopped process. This research aimed to determine the effect of variations in 

pulley diameter on the production capacity of a water hyacinth chopping machine 

using the principle of reciprocated motion. The research was carried out from 

November 2023 to January 2024. Tool design was carried out at the Agricultural 

Machinery and Workshop Laboratory, Department of Agricultural Technology, 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya Palembang University. The research was 

conducted in the parking lot of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, 

Palembang. The method used in this research was an experimental method by 

presenting data in the form of tables and graphs. The treatments used consisted of 

2 kg of material with 3 treatments each on a 6 inch diameter pulley, an 8 inch 

diameter pulley, and a 10 inch diameter pulley. The water hyacinth chopped 

machine with a 6 inch diameter pulley was the pulley with the fastest chopped 

time, namely 5.34 minutes, the fastest blade shaft rotation was 144.7 rpm, resulted 

in the largest effective capacity of 22.4 kg/hour compared to the 8 pulley which 

takes 7.59 minutes, shaft rotation 80.41 rpm resulted in a capacity of 15.80 

kg/hour and a 10 inch pulley which takes 8.77 minutes, shaft rotation 51 rpm 

resulted in a capacity of 13.67 kg/hour. The weight loss in chopping water 

hyacinth with a 6 inch diameter pulley was 17%, the weight loss in chopped water 

hyacinth with an 8 inch diameter pulley was 42%, the weight loss in chopped 

water hyacinth with a 10 inch diameter pulley was 52%. Pulleys with a diameter 

of 10 inches have the largest percentage of material weight loss, while pulleys 

with a diameter of 6 inches have the smallest percentage of material weight loss. 

The power (W) required for a 6 diameter pulley was greater than for an 8 and 10 

inch pulley, but the total power consumption (Wh) was smaller than for an 8 and 

10 inch pulley. This was because the time for chopped water hyacinth used a 

pulley was much shorter. Enumerated water hyacinths used a 6 inch diameter 

pulley requires 19.28 Wh of power per hour, enumerated water hyacinths used an 

8 inch diameter pulley required 25.98 Wh of power per hour, while enumerated 

water hyacinths used a 10 inch diameter pulley required power per hour of 27.77 

Wh. The 10 inch pulley was the pulley with the largest power required per hour 

and the 6 inch pulley was the pulley with the smallest power required per hour. 

 

Keywords : variations of pulley, chopper and water hyacinth. 
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RINGKASAN 

MARTA DWI WULANDARI. Pengaruh Variasi Diameter Pulley terhadap 

Unjuk Kerja Mesin Pencacah Eceng Gondok (Eichornia crassipes) dengan 

Prinsip Gerak Bolak-balik. (Dibimbing oleh TRI TUNGGAL). 

Salah satu upaya untuk memanfaatkan eceng gondok yaitu dijadikan sebagai 

bahan pakan ternak melalui proses pencacahan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh variasi diameter pulley terhadap kapasitas pencacah eceng 

gondok dengan prinsip gerak bolak-balik. Penelitian telah dilaksanakan pada 

Bulan November 2023 sampai Januari 2024. Perancangan alat dilakukan di 

Laboratorium Mesin dan Perbengkelan Pertanian, Jurusan Teknologi Pertanian, 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya Palembang. Penelitian dilakukan di 

lapangan parkir Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya Palembang. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan penyajian 

data dalam bentuk tabel dan grafik. Perlakuan yang digunakan terdiri dari banyak 

bahan 2 kg dengan masing-masing 3 perlakuan pada pulley berdiameter 6 inci, 

pulley berdiameter 8 inci, dan pulley berdiameter 10 inci. Mesin pencacah eceng 

gondok dengan pulley berdiameter 6 inci adalah pulley dengan waktu pencacahan 

tercepat yaitu 5,34 menit,  putaran motor penggerak tercepat 144, 7 rpm sehingga 

menghasilkan kapasitas pencacahan terbesar 22,4 kg/jam dibandingkan dengan 

pulley 8 yang membutuhan waktu 7,59 menit, putaran motor penggerak 80, 41 

rpm sehingga menghasilkan kapasitas 15,80 kg/jam dan pulley 10 inci yang 

membutuhkan waktu 8,77 menit, putaran motor penggeraknya 51 rpm sehingga 

menghasilkan kapasitas 13,67 kg/jam.  Susut bobot pada pencacahan eceng 

gondok dengan pulley diameter 6 inci sebesar 17%, susut bobot pada pencacahan 

eceng gondok dengan pulley diameter 8 inci sebesar 42%, susut bobot pada 

pencacahan eceng gondok dengan pulley diameter 10 inci sebesar 52%. Pulley 

dengan diameter 10 inci memiliki persentase kehilangan berat bahan terbesar, 

sedangkan pulley dengan diameter 6 inci memiliki persentase kehilangan berat 

bahan terkecil. Daya (W) yang dibutuhkan pulley berdiameter 6 lebih besar 

dibandingkan pulley 8 dan 10 inci, namun total kebutuhan daya yang dikonsumsi 

(Wh) lebih kecil dibandingkan pulley 8 dan 10 inci. Hal ini dikarenakan waktu 

pencacahan eceng gondok menggunakan pulley 6 inci jauh lebih singkat. 

Pencacahan eceng gondok menggunakan pulley diameter 6 inci membutuhkan 

daya per jam sebesar 19,28 Wh, pencacahan eceng gondok menggunakan pulley 

diameter 8 inci membutuhan daya per jam sebesar 25,98  Wh, sedangkan 

pencacahan eceng gondok menggunakan pulley diameter 10 inci membutuhkan 

daya per jam sebesar 27,77 Wh. Pulley 10 inci adalah pulley dengan kebutuhan 

daya per jam terbesar dan pulley 6 inci adalah pulley dengan kebutuhan daya per 

jam terkecil. 

 

Kata Kunci : variasi pulley, mesin pencacah dan eceng gondok
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BAB 1. 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Ercerng gondok merrurpakan turmburhan air yang banyak dijurmpai di perrairan 

Indonersia. Ercerng gondok dianggap gurlma karerna mernjadi turmburhan inang bagi 

hama dan pernyakit tanaman, mernyerbabkan pernyurmbatan pada salurran irigasi 

(Atma  ert al., 2023). Agar tidak merngganggur dan merrursak lingkurngan, diperrlurkan 

urpaya urnturk merngatasinya. Salah satur u rpayanya adalah dimanfaatkan serbagai 

olahan bahan pakan terrnak. Adanya tu rmburhan yang mernjadi berrkah urnturk 

manursia jika manursia bisa mermanfaatkannya sercara maksimal. Mermang terrdapat 

berberrapa manfaat erncerng gondok ini, salah saturnya serbagai pakan tambahan 

terrnak serperrti u rnturk sapi, kambing, ayam dan lainnya. Erncerng gondok ini jika 

dibandingkan derngan tanaman air lainnya, perrturmburhannya cerpat derngan kurrurn 

waktur yang singkat serhingga banyak orang yang mermursnahkan tanaman ini 

serberlurm mernyerbar terrlalur banyak. Padahal erncerng gondok jurga bisa digurnakan 

urnturk campurran pakan terrnak. Dalam mermberri pakan urnturk terrnak, dalam 

perncampurran erncerng gondok serlain bisa mernerkan biaya pakan jurga mermiliki gizi 

yang tidak kalah dijural dipasaran. (Pangariburan ert al., 2020). 

 Mersin perncacah ercerng gondok diperrlu rkan urnturk mermperrkercil u rkurran ercerng 

gondok serhingga mermurdahkan dalam permburatan pakan terrnak (Prasertyo, 2015). 

Perncacahan berrturjuran urnturk mermperrkercil urkurran panjang serrat pada ercerng 

gondok. Dalam perngoperrasian mersin perncacah ercerng gondok, diburtu rhkan urkurran 

purllery yang terpat urnturk hasil yang optimal derngan waktur perngoperrasian yang 

singkat, hal inilah yang merlatar berlakangi saya dalam merngambil pernerlitian ini 

urnturk skripsi saya.  Purllery merrurpakan komponern pada mersin yang berrperran 

serbagai pernggerrak saburk, yang berrfurngsi urnturk merntransmisikan purtaran ataur 

daya (Maherndra ert al., 2023). Cara kerrja pu rllery serring digurnakan urntu rk merngurbah 

arah dari gaya yang diberrikan dan merngirimkan gerrak rotasi. Purllery mermiliki 

bahan bakur yang berragam contohnya bersi cor, baja cor, baja prers, ataur alurminiurm 

(Murnandar ert al., 2019). Purllery adalah serburah merkanismer yang terrdiri dari roda 

pada serburah poros ataur batang yang mermiliki alurr purli urnturk mermindahkan daya.  
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Purli digurnakan urnturk merngurbah arah gaya yang digurnakan, mernerru rskan rotasi, 

ataur mermindahkan berban yang berrat (Qurrahman ert al.,2020).  

Dalam permakaian serhari-hari banyak dijurmpai macam purllery diantaranya 

purllery datar dan purllery mahkota. Purllery datar kerbanyakan diburat dari bersi turang, 

ada jurga yang dari baja yang murngkin padat, berrurji ataur poros dan bernturk lain 

yang diburat serbaik murngkin. Purllery mahkota lerbih erferktif dari purllery datar, karerna 

saburknya serdikit mernyurdurt serhingga urnturk slip rerlatif lerbih su rkar. Derrajat 

kertirursannya berrmacam-macam mernurrurt kergurnaannya, tapi maksimurm yang 

diperrbolerhkan adalah 1/8 inci urnturk sertiap 1 foot. Jika permindah daya derngan 

perrbandingan transmisi tidak terrlalur bersar bisa digurnakan tanpa purllery pernergang. 

Namurn apabila permindahan daya derngan perrbandingan transmisi bersar dan jarak 

poros derkat, maka perrlur dipasang purllery pernergang. 

Saburk-v terrburat dari karert dan mermpurnyai pernampang trapersiu rm. Saburk-v 

diberlitkan di kerliling alurr purllery yang berrbernturk v. bagian saburk yang serdang 

mermberlit pada purllery ini merngalami lerngkurngan serhingga lerbar bagian perngarurh 

bernturk baji, yang akan mernghasilkan transmisi daya yang bersar pada tergangan 

yang rerlatif rerndah. Hal ini merrurpakan salah satur kerurnggurlan saburk-v 

dibandingkan derngan saburk rata (Nurrdiansyah ert al., 2023). Sabu rk pernggerrak 

adalah suratur perrlatan yang berkerrja berrdasarkan dari gertaran. Merlaluri gerserkan ini 

yaitur antara purllery derngan saburk pernggerrak, gaya merlingkar dapat dipindahkan 

dari purllery pernggerrak ker purllery yang digerrakkan. Perrpindahan gaya ini terrganturng 

dari terkanan saburk pernggerrak ker perrmurkaan purllery, maka kertergangan dari saburk 

pernggerrak sangatlah pernting dan bila terrjadi slip, kerkuratan gerraknya akan 

berrkurrang (Kong and Parkerr, 2005). 

1.2. Tujuan  

Pernerlitian ini berrturjuran urnturk merngertahuri perngarurh variasi diamerterr purllery 

terrhadap kinerrja mersin perncacah ercerng gondok derngan prinsip gerrak bolak-balik.   
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